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Abstract. This research analyzes the application of sharia accounting principles in sharia
financial institutions to ensure compliance with sharia and transparency in financial
reports. With the increasing need for financial systems that are in line with Islamic values,
these institutions are required to adapt conventional accounting standards to be in line
with sharia principles, which include prohibitions against usury, gharar and maysir.
Apart from that, this research also identifies various challenges in implementing sharia
accounting principles, such as a shortage of skilled labor and regulatory uncertainty. The
research results show that the application of sharia accounting principles not only
improves the integrity of sharia financial institutions, but also contributes positively to
the development of the sharia economy as a whole. This abstract discusses the application
of sharia accounting principles in sharia-based financial institutions, with the aim of
ensuring that accounting practices are in accordance with Islamic values. Several sharia
accounting principles, such as transparency, fairness and social responsibility, are very
important in building public trust and integrity in sharia financial institutions. This
research also reveals various obstacles faced when implementing these principles,
including a lack of understanding among accounting practitioners and the need for
stricter accounting standards. Using a qualitative approach, this research examines
ongoing accounting practices and provides recommendations for improvement. It is

hoped that the findings from this research can serve as a guide for Islamic financial
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institutions to increase accountability and transparency, as well as strengthen their
position in international financial markets. In addition, this article emphasizes the
importance of sharia accounting education to prepare a competent workforce in this field.
Keywords: Sharia accounting, sharia financial institutions, sharia principles, sharia

compliance.

Abstrak. Penelitian ini menganalisis penerapan prinsip akuntansi syariah di lembaga
keuangan syariah untuk memastikan kepatuhan terhadap syariah serta transparansi dalam
laporan keuangan. Dengan meningkatnya kebutuhan akan sistem keuangan yang selaras
dengan nilai-nilai Islam, lembaga-lembaga ini dituntut untuk mengadaptasi standar
akuntansi konvensional agar sejalan dengan prinsip-prinsip syariah, yang mencakup
larangan terhadap riba, gharar, dan maysir. Selain itu, penelitian ini juga mengidentifikasi
berbagai tantangan dalam implementasi prinsip akuntansi syariah, seperti kekurangan
tenaga kerja terampil dan ketidakpastian regulasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penerapan prinsip akuntansi syariah tidak hanya meningkatkan integritas lembaga
keuangan syariah, tetapi juga berkontribusi secara positif terhadap perkembangan
ekonomi syariah secara keseluruhan. Abstrak ini membahas penerapan prinsip akuntansi
syariah dalam lembaga keuangan yang berbasis syariah, dengan tujuan untuk memastikan
bahwa praktik akuntansi sesuai dengan nilai-nilai Islam. Beberapa prinsip akuntansi
syariah, seperti transparansi, keadilan, dan tanggung jawab sosial, sangat penting dalam
membangun kepercayaan dan integritas masyarakat terhadap lembaga keuangan syariah.
Penelitian ini juga mengungkap berbagai hambatan yang dihadapi saat menerapkan
prinsip-prinsip tersebut, termasuk kurangnya pemahaman di kalangan para praktisi
akuntansi dan perlunya adanya standar akuntansi yang lebih tegas. Dengan menggunakan
pendekatan kualitatif, penelitian ini mengkaji praktik akuntansi yang sedang berlangsung
dan memberikan rekomendasi untuk perbaikan. Diharapkan temuan dari penelitian ini
dapat menjadi pedoman bagi lembaga keuangan syariah untuk meningkatkan
akuntabilitas dan transparansi, serta memperkuat posisi mereka dalam pasar keuangan
internasional. Selain itu, artikel ini menekankan pentingnya pendidikan akuntansi syariah
untuk mempersiapkan tenaga kerja yang kompeten di bidang ini.

Kata Kunci: Akuntansi syariah, lembaga keuangan syariah, prinsip syariah, transparansi,

kepatuhan syariah.
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LATAR BELAKANG

Analisis laporan keuangan di sektor asuransi syariah kini semakin mendapatkan
perhatian global. Ini tidak mengejutkan, mengingat peran yang sangat penting dari
asuransi syariah dalam mengelola risiko keuangan yang rumit sambil tetap mengikuti
prinsip-prinsip syariah. Selain sebagai sarana untuk menilai performa keuangan
perusahaan, analisis laporan keuangan juga sangat penting untuk memahami seberapa
efektif tata kelola dan pengendalian risiko yang diterapkan dalam organisasi tersebut.
Oleh karena itu, penelitian mengenai analisis laporan keuangan dalam konteks asuransi
syariah serta perannya dalam tata kelola dan manajemen risiko menjadi sangat relevan.

Sebagai lembaga keuangan yang beroperasi sesuai dengan syariat Islam, bank
syariah diatur dalam Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang Bank Syariah.
Prinsip-prinsip ini mencakup keadilan dan keseimbangan, pragmatism, dan universalitas.
Selain itu, bank syariah harus terbebas dari unsur riba, ketidakadilan, dan aktivitas ilegal,
yang keseluruhannya diawasi oleh Dewan Riba Indonesia.

Sebagai institusi keuangan yang tidak terikat pada sistem bunga, bank syariah
menjalankan operasi dan produk-produk mereka berdasarkan ajaran Al-Qur'an dan
hadits. Tujuan utama dari bank syariah adalah mengumpulkan dana dan menawarkan
berbagai layanan keuangan, semuanya dilakukan mengikuti prinsip-prinsip syariah.
Keuangan Islam melampaui sekadar serangkaian transaksi; ini adalah konsep yang
mendalam, berlandaskan pada nilai-nilai serta prinsip-prinsip Islam. Dalam sistem ini,
terdapat dedikasi yang kuat terhadap keadilan, keberlanjutan, dan kepatuhan terhadap
hukum syariah. Keuangan Islam tidak hanya berkutat pada pencapaian profit, tetapi juga
berusaha untuk membangun ekosistem ekonomi yang adil dan berkelanjutan serta sesuai
dengan norma-norma agama.

Prinsip-prinsip keuangan Islam menjadi pedoman dalam setiap tahap siklus
keuangan, mulai dari perencanaan hingga pelaksanaan dan penilaian transaksi keuangan.
Dengan demikian, keuangan Islam tidak hanya relevan untuk transaksi tertentu, tetapi
juga memberikan dasar untuk perencanaan strategis jangka panjang dan pemeriksaan
berkelanjutan terhadap kepatuhan terhadap prinsip-prinsip syariah.

Pertumbuhan sektor keuangan di Indonesia sangat dipengaruhi oleh jumlah

populasi Muslim yang dominan. Dengan adanya populasi Muslim yang besar, pasar untuk
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produk dan layanan yang berlandaskan ekonomi syariah berkembang dengan cepat.
Berdasarkan Global Islamic Economy Report, Indonesia termasuk dalam sepuluh besar
negara yang mengonsumsi produk di setiap sub-sektor industri halal. Secara mendetail,
Indonesia berada di posisi teratas dalam pengeluaran makanan halal, kelima untuk
pengeluaran perjalanan halal, ketiga dalam pengeluaran busana halal, kelima dalam
pengeluaran media halal, dan keenam dalam pengeluaran obat-obatan halal (Kementerian
Perencanaan Pembangunan Nasional/Badan Perencanaan Pembangunan Nasional, 2018).

Institusi keuangan beroperasi dengan sejumlah prinsip dasar. Pertama, ada prinsip
keadilan yang menyatakan bahwa keuntungan ditentukan melalui mekanisme bagi hasil
yang telah disepakati antara bank dan nasabah. Selain itu, prinsip kesetaraan menekankan
bahwa nasabah memiliki peran sebagai penyimpan dan pengguna dana dengan hak,
kewajiban, risiko, dan manfaat yang seimbang bagi kedua belah pihak.

Prinsip keseimbangan dan ketenangan memiliki peranan penting dalam perbankan
syariah. Produk yang ditawarkan sesuai dengan aturan serta prinsip muamalah syariah,
terbebas dari riba, dan menerapkan zakat pada aset yang dikelola. Selain itu, prinsip
transparansi mengharuskan lembaga keuangan syariah untuk menyajikan laporan
keuangan secara terbuka dan teratur, sehingga memungkinkan para investor dan klien
memahami posisi keuangan mereka secara jelas. Akhirnya, prinsip universal menegaskan
bahwa lembaga keuangan ini tidak membedakan ras, agama, atau kelompok dalam
masyarakat, sesuai dengan ajaran Islam yang menekankan konsep rahmatan lil alamin.

Perkembangan perbankan syariah serta lembaga keuangan yang berbasis syariah
semakin meningkat cepat, didorong oleh dukungan dalam pengembangan sektor ini
melalui penerapan sistem perbankan dual, di mana bank-bank tradisional diizinkan untuk
membuka unit bisnis syariah (Harif Amali Rivai, 2006:2). Penting untuk dicatat bahwa
pasar perbankan syariah tidak hanya ditujukan bagi nasabah yang memiliki hubungan
emosional religius, seperti umat Muslim. Siapa pun diperbolehkan untuk memanfaatkan
layanan ini, tanpa memandang agama, selama mereka bersedia mematuhi prinsip-prinsip
bisnis yang sesuai dengan aturan syariah. Saat ini, masyarakat membutuhkan lembaga
keuangan yang dapat diandalkan, transparan, dan adil, yang berkomitmen untuk
membantu pertumbuhan ekonomi serta mendukung usaha nasabah.

Beberapa penelitian sebelumnya telah mengeksplorasi berbagai dimensi dari

instrumen keuangan syariah. Salah satu studi yang penting dilakukan oleh Farma
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Andiansyah, yang meneliti pengaruh instrumen keuangan Islam terhadap pertumbuhan
ekonomi di Indonesia. Penelsiannya menunjukkan bahwa instrumen keuangan syariah
berdampak positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi jangka panjang di
negara tersebut (Andiansyah, Hanafi, Haryono, dan Wau, 2022). Di sisi lain, Faried
Ma’ruf membahas langkah-langkah yang diperlukan untuk mendorong pengembangan
instrumen Sukuk sebagai bagian dari instrumen keuangan syariah, yang dapat dilakukan
melalui kebijakan insentif dan peraturan yang mendorong perusahaan untuk beralih
kepada Sukuk sebagai pilihan investasi.

Selain itu, Disfa Lidian Handayani menyoroti pentingnya ijtihad dalam konteks
instrumen keuangan syariah, dengan menganalisis berbagai ijtihad yang sudah ada.
Penelitiannya juga mencakup tantangan dan peluang dalam pengembangan instrumen
keuangan syariah. Oleh karena itu, ketiga penelitian ini memberikan pemahaman
mendalam mengenai instrumen keuangan syariah, mulai dari dampaknya terhadap
pertumbuhan ekonomi, langkah-langkah untuk pengembangan lebih lanjut, hingga

pentingnya ijtihad dalam konteks tersebut.

KAJIAN TEORITIS

Teori secara umum dapat dianggap sebagai suatu kerangka pemikiran yang
menekankan keterkaitan antara berbagai gagasan, yang pada akhirnya membantu Kita
untuk memahami fenomena tertentu (Sari, Mafikah, Handika, Hikam, dan Latifah, 2023).
Dalam hal ini, teori akuntansi berfungsi sebagai panduan konseptual yang menetapkan
prinsip dan ide yang menjadi acuan dalam pelaksanaan akuntansi. Tujuan dari aktivitas
ini adalah untuk menghasilkan, mengukur, dan menyampaikan informasi keuangan yang
relevan dan terpercaya bagi para pemangku kepentingan seperti pemilik, investor, dan
kreditur yang berperan dalam proses pengambilan keputusan perusahaan (Ernawati dan
Ulfani, 2023).

Dalam bahasa Arab, akuntansi syariah dikenal dengan istilah al-muhasabah, yang
berasal dari kata masdar Hussaba-Yuhasbu yang berarti melakukan perhitungan atau
penilaian (Prasetyo, 2019). Secara etimologis, al-muhasabah memiliki beberapa makna;
di antaranya, "ahsaba," yang berarti "menjaga" atau "berusaha untuk memperoleh," serta

"Ihtiasaba," yang mengandung arti "mendapatkan ganjaran di akhirat melalui penerimaan
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kitab dari Tuhan." Istilah ini juga bisa dipahami sebagai "menjadikan fokus" atau
"bertanggung jawab."

Teori akuntansi syariah dirancang untuk menjelaskan berbagai asumsi dasar yang
menjadi fondasi praktik akuntansi syariah di Indonesia, serta menggambarkan praktik
akuntansi yang ada dan memberikan dasar bagi pengembangan akuntansi syariah di masa
depan. Memahami teori ini secara menyeluruh sangat penting untuk mendorong
perkembangan praktik akuntansi menuju suatu metode yang sejalan dengan prinsip-
prinsip syariah. Dalam sektor bisnis, akuntansi memiliki peranan yang sangat vital,
karena setiap langkah dalam pengambilan keputusan mulai dari penentuan masalah
hingga pemantauan pelaksanaan keputusan sangat tergantung pada informasi akuntansi.
Akuntansi syariah berusaha untuk mengubah akuntansi modern menjadi lebih bermakna
dan berlandaskan pada nilai-nilai yang luhur (Sari, Mafikah, Handika, Hikam, dan
Latifah, 2023).

Dari sudut pandang etimologis, istilah "Akuntansi Syariah" terdiri dari dua kata,
yaitu "akuntansi" dan "syariah." Secara simpel, akuntansi dapat dipahami sebagai sistem
pencatatan yang dikenal dengan sistem "double-entry™ atau pencatatan ganda. Sistem ini
mencakup perekaman di sisi debit dan kredit, di mana angka-angka yang dicatat
merepresentasikan nilai ekonomi dari hak dan kewajiban atas aset. Akuntansi
konvensional berdasarkan pada prinsip-prinsip akuntansi yang diterima secara luas
(GAAP), yang berasal dari berbagai elemen, termasuk preseden, pertimbangan praktis,
konvensi yang telah disepakati, serta peraturan pajak dan hukum sekuritas, termasuk
keputusan pengadilan (Sitorus dan Siregar, 2022).

Akuntansi syariah adalah upaya untuk membongkar praktik akuntansi modern ke
dalam pendekatan yang lebih mengedepankan kemanusiaan serta dipenuhi dengan nilai-
nilai. Tujuan utama dari pendekatan ini adalah membentuk peradaban bisnis dengan
pandangan yang berbasis pada manusia, memerdekakan, transendental, dan bertujuan.
Dari upaya ini, seorang akuntan diharapkan untuk kritis dalam membebaskan manusia
dari belenggu peradaban dan jaringan kekuasaan yang menyertainya, sembari
menciptakan alternatif realitas yang dipenuhi dengan nilai-nilai Ilahi yang memandu
kehidupan sehari-hari, yang dikenal sebagai ontologi tauhid (Triyowono dan Grafikin,
1996).
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Di sisi lain, istilah "syariah™ merujuk kepada prinsip-prinsip fundamental dari
hukum Islam. Prinsip-prinsip ini mencakup berbagai isu konseptual serta praktis yang
terdapat dalam Al-Qur'an dan Sunnah, seperti larangan atas transaksi riba, gharar
(ketidakpastian berlebihan), maisir (perjudian), serta transaksi yang dianggap tidak sah.
Semua hal ini memiliki relevansi yang tinggi dalam dunia bisnis dan ekonomi. Ekonomi
Islam menekankan interaksi di antara para pelaku, terutama dalam transaksi yang
berpotensi menghasilkan dampak yang tidak diinginkan, serta mendorong terjadinya
transaksi yang saling menguntungkan. Dalam konteks ini, Ekonomi Syariah
mengembangkan pedoman untuk menghindari risiko dan mendukung praktik yang
produktif.

Oleh karena itu, akuntansi syariah sangat berkaitan dengan proses pengakuan,
pengukuran, pencatatan, dan pengungkapan hak serta kewajiban secara adil. Akuntansi
syariah bukan hanya berfungsi sebagai sarana pencatatan, tetapi juga menekankan
pentingnya tanggung jawab sesuai dengan ajaran Al-Qur'an, terutama dalam Surat Al-
Bagarah ayat 282. Ayat ini menegaskan kewajiban setiap mukmin untuk mencatat setiap
transaksi yang belum sepenuhnya selesai, agar semua pihak memahami dengan jelas nilai
dan waktu dari transaksi. Pencatatan yang tepat berfungsi untuk memastikan keadilan
serta menghindari perselisihan, sehingga kehadiran saksi dalam setiap transaksi menjadi

sangat penting (Danaferus, 2016).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menerapkan metode kualitatif yang mengeksplorasi berbagai sudut
pandang serta hasil dari penelitian sebelumnya. Tujuan dari pendekatan ini adalah untuk
menemukan dan menilai kesulitan serta rintangan dalam menerapkan prinsip-prinsip
yang berkaitan. Selain itu, pendekatan kualitatif juga dimanfaatkan untuk mendapatkan
pemahaman yang lebih jelas tentang penerapan prinsip-prinsip ekonomi syariah dalam
aktivitas perbankan syariah. Dengan melakukan wawancara kepada para profesional di
bidang perbankan syariah, baik dari pihak pengawas maupun pelaku bisnis, penelitian ini
berupaya untuk menggali opini dan pengalaman langsung terkait penerapan prinsip-

prinsip ekonomi syariah dalam kehidupan sehari-hari.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Penerapan Prinsip Akuntansi Syariah dalam Lembaga Keuangan Syariah

Lembaga Keuangan Syariah (LKS) muncul sebagai pilihan penting bagi sebagian
orang, terutama mereka yang setia pada nilai agama dan tidak mau berurusan dengan
bank atau lembaga finansial tradisional. Penyebabnya adalah sistem bunga yang dipakai
oleh lembaga konvensional sering dipandang bertentangan dengan prinsip Islam, yang
mengharuskan adanya akad atau perjanjian yang bebas dari unsur gharar (ketidakjelasan),
maisir (perjudian), dan riba (bunga). Namun, pertanyaan yang muncul adalah: Apakah
penerapan prinsip syariah dalam LKS sudah benar-benar sesuai dengan ajaran Islam?

Dalam pelaksanaan transaksi muamalah, LKS berpegang pada prinsip maslahat.
Hukum Islam tidak melarang jenis transaksi tertentu, kecuali jika ada unsur ketidakadilan,
seperti riba, penimbunan (ihtikar), dan penipuan. Di samping itu, transaksi yang dapat
menimbulkan perselisihan di antara individu, seperti yang berhubungan dengan gharar
atau bersifat spekulatif, juga dilarang. Elemen penting dalam muamalah adalah adanya
manfaat. Jika sebuah transaksi memberikan keuntungan, kemungkinan besar transaksi
tersebut diperbolehkan. Misalnya, akad istishna diperkenankan meskipun melibatkan jual
beli barang yang belum ada, karena ada kebutuhan dan manfaat yang dihasilkan tanpa
menimbulkan perselisihan dan sesuai dengan norma masyarakat.

Dalam tulisan Arief Budiono mengenai "Implementasi Prinsip Syariah di
Lembaga Keuangan Syariah,” peneliti mencatat bahwa bank syariah dan lembaga
keuangan syariah lainnya belum sepenuhnya mengikuti fatwa yang dikeluarkan oleh
Dewan Syariah Nasional MUI, yang menunjukkan pelanggaran terhadap prinsip syariah
yang seharusnya diikuti. Penelitian ini dilakukan dengan menganalisis fatwa DSN MUI
dan membandingkannya dengan praktik yang ada di lembaga tersebut. Sebagai contoh,
dalam transaksi murabahah, bank dan lembaga keuangan syariah hanya melakukan
perjanjian setelah nasabah membeli barang dan membayar sebagian dari harga barang
tersebut lebih dahulu. Namun, dalam praktiknya, bank seringkali lebih berperan sebagai
pemberi pinjaman ketimbang sebagai penjual yang menawarkan barang kembali kepada
nasabah.

Selanjutnya, dalam aplikasi akad mudharabah, bank biasanya mengharapkan
pengembalian penuh dari modal meskipun nasabah yang mendapatkan pembiayaan

mengalami kerugian. Situasi serupa juga terlihat dalam akad gadai emas, di mana
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lembaga keuangan syariah mengenakan biaya administrasi yang berupa persentase dari
total tagihan untuk pemeliharaan dan penyimpanan barang yang dijadikan jaminan.

Prinsip-prinsip Akuntansi Syariah dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Keterbukaan: Data keuangan perlu disajikan secara terang, mudah diakses, dan
dipahami oleh semua pihak yang memiliki kepentingan.

2. Kesetaraan: Setiap transaksi harus menunjukkan keadilan, sehingga tidak
merugikan salah satu pihak yang terlibat.

3. Tanggung jawab: Akuntan dan pengelola keuangan memiliki kewajiban penuh
dalam mengelola dana yang dipercayakan kepada mereka.

4. Simplicity: Proses pencatatan dan pelaporan keuangan seharusnya sederhana,
tetapi tetap cukup jelas untuk memenuhi kebutuhan pengguna.

5. Larangan Bunga: Setiap transaksi yang dicatat harus bebas dari unsur bunga,
karena riba dianggap merugikan dan bertentangan dengan prinsip Islam.

6. Penghilangan Ketidakjelasan dan Spekulasi: Semua transaksi harus dilakukan
tanpa adanya ketidakpastian dan spekulasi yang berlebihan.

7. Responsabilitas: Akuntansi syariah tidak hanya memikul tanggung jawab kepada
pemilik modal, tetapi juga kepada Allah SWT dan masyarakat secara umum.
Dengan mengikuti prinsip-prinsip ini, akuntansi syariah berkomitmen untuk

menciptakan keterbukaan, keadilan, dan tanggung jawab dalam setiap transaksi.

Tantangan Dalam Implementasi

Dalam sebuah organisasi, faktor-faktor positif dan negatif di dalamnya menjadi
komponen krusial yang bisa dikelola secara efektif atau malah menemui masalah.
Elemen-elemen ini mencakup berbagai aspek, seperti manajemen, pemasaran, keuangan,
akuntansi, produksi, serta penelitian dan pengembangan. Ancaman dari lingkungan
perusahaan dapat menjadi tantangan berat yang merugikan, menciptakan rintangan yang
signifikan bagi perusahaan untuk mencapai tujuan yang ada sekarang dan yang
diinginkan di masa mendatang. Beberapa hal yang dapat menghalangi keberhasilan
perusahaan meliputi kemunculan kompetitor baru, pasar yang tidak berkembang,
meningkatnya daya tawar dari pembeli dan pemasok, serta perubahan teknologi dan

regulasi yang berlangsung terus-menerus.
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Salah satu masalah yang dihadapi adalah tidak adanya konsistensi dalam standar
dan regulasi. Perbedaan dalam standar akuntansi syariah antara negara-negara
menimbulkan keraguan dalam laporan keuangan. Meskipun terdapat upaya untuk
menyamakan melalui AAOIFI dan IFRS, perbedaan ini masih menghalangi penerapan
praktik yang seragam. Selain itu, penerapan prinsip syariah, seperti larangan terhadap riba
dan gharar, juga membutuhkan penafsiran yang rumit. Keterlibatan para ulama syariah
menjadi sangat penting untuk memastikan kepatuhan yang tepat.

Kekurangan tenaga kerja yang berkualitas menjadi salah satu masalah utama
lainnya dalam bidang ini. Ketidakberdayaan dari tenaga profesional yang menguasai baik
akuntansi maupun prinsip-prinsip syariah menunjukkan adanya kebutuhan akan
pendidikan dan pelatihan yang lebih fokus. Selain itu, banyak sistem informasi akuntansi
yang belum memiliki fitur yang mendukung pelaporan syariah, sehingga investasi dalam
teknologi yang relevan menjadi sangat penting untuk meningkatkan efisiensi dan
kepatuhan.

Perbedaan dalam penafsiran syariah di antara berbagai mazhab dan negara dapat
menyebabkan inkonsistensi dalam penerapan akuntansi syariah secara internasional.
Untuk menerapkan prinsip syariah dalam analisis laporan keuangan dengan efektif,
dibutuhkan langkah-langkah yang terencana. Langkah pertama yang tak kalah penting
adalah memahami dasar-dasar akuntansi syariah. Pada tahap ini, semua pihak yang
terlibat dalam bisnis harus memiliki pemahaman yang kuat mengenai prinsip-prinsip
akuntansi syariah, termasuk larangan riba, pembagian risiko, penolakan untuk
menganggap uang sebagai barang dagangan, larangan aktivitas spekulatif, dan
pentingnya menghormati kontrak.

Setelah mengerti konsep tersebut, langkah penting selanjutnya adalah
menyesuaikan sistem akuntansi yang sudah ada agar sesuai dengan prinsip-prinsip
syariah. Hal ini mencakup perbaikan dalam cara mencatat, mengklasifikasikan,
merangkum, dan melaporkan informasi keuangan. Namun, ada tantangan lain yang perlu
diatasi, yaitu kekurangan tenaga ahli yang mampu menerapkan prinsip dan nilai syariah
dalam bidang akuntansi. Oleh karena itu, sangat penting untuk meningkatkan kemampuan
sumber daya manusia agar mereka dapat mengimplementasikan praktik akuntansi syariah

dengan lebih efisien.
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Selain itu, pengembangan standar akuntansi syariah yang konsisten dan dapat
diterima secara luas juga menjadi perhatian utama. Diperlukan langkah-langkah lanjutan
untuk menghasilkan standar akuntansi syariah yang lebih lengkap dan bisa diterapkan
secara luas. Dalam hal ini, peneliti mengidentifikasi tantangan besar yang dihadapi oleh
para praktisi akuntansi syariah dalam menggabungkan prinsip-prinsip syariah dengan
cepatnya kemajuan teknologi digital.

1. Tantangan Peraturan dan Standar Akuntansi

Salah satu masalah besar dalam implementasi akuntansi syariah adalah adanya

kekurangan peraturan yang jelas dan konsisten, baik di tingkat internasional

maupun domestik. Di banyak negara, peraturan mengenai akuntansi syariah masih
sangat minim, dan adanya perbedaan standar di berbagai negara dapat
menimbulkan kebingungan. Ketidakpastian ini menghambat penerapan teknologi
digital yang membutuhkan kerangka kerja yang lebih kuat agar bisa diterapkan
dengan baik.

2. Keterbatasan Pengetahuan dan Skill Praktisi

Banyak praktisi di bidang akuntansi syariah menemui kendala dalam memahami

dan menguasai teknologi digital yang terus berubah. Meskipun penggunaan

teknologi ini semakin umum, masih banyak profesional di sektor ini yang belum
mendapatkan pelatihan yang memadai dalam penggunaan software serta alat
digital yang dapat meningkatkan produktivitas mereka.

3. Ketidakpastian juga menghinggapi penerapan teknologi digital

Seperti blockchain, kecerdasan buatan (Al), dan big data dalam akuntansi syariah.
Meski teknologi-teknologi tersebut memiliki potensi besar untuk meningkatkan
akuntabilitas dan transparansi, muncul tantangan terkait bagaimana cara
pengintegrasiannya dalam konteks syariah. Banyak pihak yang masih meragukan apakah
penggunaan teknologi seperti blockchain dalam transaksi syariah layak, terutama karena
beberapa aspek teknisnya belum sepenuhnya dapat dipastikan sesuai dengan hukum

Islam.

KESIMPULAN DAN SARAN
Penelitian ini menyoroti betapa pentingnya penerapan prinsip akuntansi syariah

di lembaga keuangan yang berbasis syariah untuk menjamin kepatuhan terhadap aturan
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syariah dan juga keterbukaan dalam laporan keuangannya. Proses ini membutuhkan
penyesuaian pada standar akuntansi umum agar sejalan dengan prinsip-prinsip yang
ditetapkan dalam syariah, seperti larangan terhadap riba, gharar, dan maysir.

Lembaga keuangan berbasis syariah perlu untuk merancang sistem akuntansi
yang dapat dengan tepat menggambarkan transaksi sesuai syariah, termasuk pemanfaatan
instrumen keuangan seperti mudharabah dan musyarakah. Selain itu, artikel ini juga
menekankan pentingnya pelatihan dan pemahaman yang komprehensif bagi akuntan dan
manajer keuangan tentang prinsip-prinsip syariah, sehingga mereka dapat menjalankan
tugas mereka dengan lebih baik.

Secara umum, penerapan konsep akuntansi syariah tidak hanya memperkuat
kejujuran lembaga keuangan syariah, tetapi juga memberikan dampak yang baik bagi
pertumbuhan ekonomi syariah. Dengan mengimplementasikan prinsip-prinsip tersebut,
lembaga keuangan syariah mampu meraih tujuan keuangan yang sesuai dengan syariah,

sekaligus meningkatkan rasa percaya masyarakat terhadap mereka.
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